BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Setelah peneliti melakukan proses analisis tentang pelestarian seni
gondang buhun di kampung Kuta, maka didapatlah sebuah kesimpulan yang
berisi tentang uraian dan penjelasan dari identifikasi dan perumusan masalah,
sehingga dapat menjawab semua pertanyaan penelitian. Berdasarkan temuan dan
pembahasan pada bab IV, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hal-hal yang
menarik pada kegiatan pelestarian seni gondang buhun tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat dari proses pewarisan dan proses pelatihan seni gondang buhun
tersebut.

Upaya pelestarian seni gondang buhun di kampung Kuta adalah dengan
adanya proses pewarisan seni gondang buhun. Pewarisan seni merupakan
kegiatan menurunkan karya seni dari generasi sebelumnya ke generasi yang
sekarang. Program ini diselenggarakan oleh Balai Pengelolaan Taman Budaya
Jawa Barat. Kegiatan pewarisan ini berjalan selama 3 bulan, yaitu dimulai dari
tanggal 27 Juni sampai 24 September 2013, dan berhasil melahirkan dua grup
baru seni gondang buhun. Dukungan masyarakat dan sesepuh adat Kuta serta
kesadaran dari generasi tua akan pentingnya pelestarian ini membuat proses
pewarisan dan proses pelatihan berjalan dengan lancar. Pada kegiatan pewarisan
seni gondang buhun ini memiliki beberapa syarat yaitu anggotanya harus wanita,
asli masyarakat kampung Kuta, dan bisa bernyanyi, tidak ada ketentuan umur
dalam proses pewarisan seni gondang buhun ini.

Terdapat dua jenis lagu dalam seni gondang buhun, yakni lagu dalam
bentuk sekar dan lagu dalam bentuk tutunggulan. Lagu dalam bentuk sekar yang
diwariskan yaitu Lais, Nyipa Nyari, Layung Nangtung, Angkris, Angkring,
Tikukur, Daeu Daeu, dan Cangkurileung. Sedangkan lagu dalam bentuk
tutunggulan yang diwariskan yaitu tutunggulan Rangrang Muncang, Tiulu,
Banjet, dan ketuk. Gondang buhun beranggotakan enam orang wanita, pada
pewarisan seni gondang buhun kampung Kuta ini terdapat satu grup pewaris dan
dua grup sebagai ahli waris. Grup pewaris terdiri dari Ibu Idar Tarsih, Ibu Engkan,
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Ibu Sari, Ibu Kartini, Ibu Darsewi, dan Ibu darsiti, grup ini merupakan generasi ke
lima. Sedangkan untuk ahli waris grup A terdiri dari Ibu Kesih A, Ibu Teti, lbu
Dasman, Ibu Ihat, Ibu Desi, Ibu Wiwi dan grup B terdiri dari Ibu Kesih S, Ibu
Darminah, Ibu Anas, 1bu Carwit, Ibu Tarsih, dan Ibu Wiwi B.

B. Implikasi dan Rekomendasi

Pelestarian seni gondang buhun di kampung Kuta kecamatan Tambaksari
kabupaten Ciamis, memerlukan perhatian dari beberapa pihak. Maka peneliti
merasa ada sesuatu yang harus disampaikan pada beberapa pihak terkait

diantaranya:

1. Pemerintah Daerah Setempat

Kepada pemerintah daerah setempat, khususnya di kampung Kuta
kecamatan Tambaksari kabupaten Ciamis, peneliti menyarankan untuk
memperhatikan dan mendukung kembali seni gondang buhun yang
merupakan aset budaya penting, mengingat kesenian ini sudah termasuk
kesenian yang terbilang langka, terlebih penting kepada pemerintah setempat
untuk membuat beberapa program untuk melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat akan pentingnya melestarikan kesenian tradisional kita, terutama

seni gondang buhun yang berasal dari Jawa Barat.

2. Masyarakat Sekitar

Khususnya bagi masyarakat sekitar untuk lebih peka terhadap
lingkungan sekitar, pentingnya mengetahui kesenian tradisional daerah
sekitar, sehingga kesenian tradisional kususnya seni gondang buhun tidak

punah keberadaanya.

3. Civitas Akademika
Khusunya bagi yang mencintai dunia musik, disarankan agar lebih
mengenal kesenian tradisional, khususnya kesenian yang terbilang langka

seperti seni gondang buhun, sehingga dapat menambah wawasan dan
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pengetahuan, serta muncul hasrat untuk melestarikan kesenian tradisional

tersebut.
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